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1.1 Latar Belakang
Salsh safu sumber protein hewani dengan harga yang relatif terjangkan dan
mudah diperoleh adalah ayam ras pedagmg atau a}.ram broiler. Permintaan pasokan

ayam broiler di pasaran mengaiam: ingkatan yang signifikan yang dimana
permintzan ayam broiler di Indonesia meningkat schesar 69.12% dari tahun 2020
yang mencapai 2072.672 ton menjadi 3,505,998 ton pada tahun 2023(1].Hal ini
mengharuskan peternak untuk menghasilkan ayam broiler berkualitas sesuni
permintaan pasar.

Menghasilkan ayam broiler yang berkualitas fentulaly, tidak mudah,
mengingal berbagai kendala yang dihadapi peternak seperti timbulnya, penyakit
menular antars ayam., kuslitas pakan yang buruk, biaya MMW
diantaranya biaya perawatan dan harga pakanj2]. Selain itu, pertumbuban yang
hmhtl.mﬂm kemstion mendadak pada syam broiler juga dlsebphhn oleh
Hmr HW!HHE kurang optimal, misalmya temperatur suhu &.ﬁnh&ibahﬂn
pada kandang[3].
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siko terkenn peryakit pada ayam broiler, Disiﬁmw dan kelembaban yang
terlabu tingg dapat menyebablkan. kumpnnﬁumﬁmﬂm meningkatkan resiko
heat stress {cekaman panas) pada avam broilerf4]. Pada ayam broiler dewasa suhu
nomal berkisar 20-25 °C dengan kelembaban berkisar 50-70 %. Sebagian besar
Peternak avam broiler di Indonesia masih menggunakan metode manual dalam
upayva menjaga suhu dan kelembaban kandang vang optimal, dengan carm
memberikan minum pada ayam serta mengontrol lampu pemanas secara manual.

Cara seperti ini dianggap belum efektif dan efisen[3].



Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis akan memberikan Selusi
dengan cara mengembangkan sebuah sistem monitoring suhu dan kelembaban
berbasis fnterner of Things (loT) menggunakan microcontroller ESPR266. Sistem
ini memanfaatkan sensor DHT22 untuk mengambil data suhu dan kelembaban pada
kandang ayam broiler, lampu pijar sebagai pemanas sekaligus penerangan kandang
ayam broiler, dan fan atau kipas sebagai pendingin kandang ayam brotler yang
terkoneksi dengan microcontroller.
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dang ayam broiler berskala keeil.

5. Bahasa pemogram yang digunakan dalam pengembangan sistem ini
menggunokan bahasa pemogram C++.

6. Media notifikasi yang digunakan dalam penelitian menggunakan
bottelegram.



14 Tujuan Penelitlan
Tujuan dan penelitian ini yaitu, mengetahui proses perancangan prototype
sistem monitoring suhu dan kelembapan pada kandang ayam broiler.

1.5 Manfaat Penelltian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

sudlhdite@km}rnng hamgmnumukmﬂmﬂlhkmpmulis dnh:nuhnpnn
penelitian, Adapun penjelasan tentang isi setiap bab dalam penelitisn laporan
skripsi ini, anatara lain sebagai berikut.;
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